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ABSTRAK 

INTAN AZ ZAHRA SYAM. Analisis Tipologi Perkembangan Wilayah 

Metropolitan Jabodetabek (Jakarta Bogor Depok Tangerang dan Bekasi). 

Dibimbing oleh SETYARDI PRATIKA MULYA dan ERNAN RUSTIADI. 
 

Perkembangan Kawasan Metropolitan Jabodetabek yang berlangsung pesat 

telah mendorong terbentuknya keragaman karakteristik dan tingkat perkembangan 

antar wilayah. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman mengenai tipologi 

perkembangan wilayah sebagai dasar dalam mendukung perencanaan 

pembangunan yang berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis hierarki 

perkembangan, perubahan peringkat Indeks Perkembangan Kecamatan (IPK), 

ketimpangan, dan tipologi wilayah di Jabodetabek. Data yang digunakan adalah 

Potensi Desa (Podes) tahun 2018 dan 2024 pada 183 kecamatan di 13 

kabupaten/kota. Analisis skalogram dilakukan secara terpisah pada setiap tahun, 

sedangkan dinamika perkembangan dianalisis melalui perubahan peringkat IPK. 

Hasil menunjukkan 91 kecamatan mengalami kenaikan peringkat, 88 mengalami 

penurunan, dan 4 tetap. Indeks Entropi Theil menurun dari 0,13655 pada 2018 

menjadi 0,11040 pada 2024, dengan ketimpangan masih didominasi oleh 

komponen dalam kabupaten/kota. K-Means Clustering menggunakan peringkat 

IPK 2024, perubahan peringkat, dan kontribusi terhadap Indeks Theil 2024 

menghasilkan tiga tipologi, yaitu 46 kecamatan maju/stabil, 51 berkembang cepat, 

dan 86 stagnan/rendah. 

Kata kunci: Indeks Perkembangan Kecamatan (IPK), K-Means Clustering, Indeks 

Entropi Theil. 

 

ABSTRACT 

INTAN AZ ZAHRA SYAM. Typology Analysis of Regional Development in the 

Jabodetabek Metropolitan Area (Jakarta Bogor Depok Tangerang and Bekasi). 

Supervised by SETYARDI PRATIKA MULYA and ERNAN RUSTIADI. 
 

The rapid development of the Greater Jakarta Metropolitan Area has led to 

a diversity of characteristics and levels of development across its various regions. 

It is therefore necessary to understand the typology of regional development as a 

basis for supporting sustainable development planning. This study analyzes 

regional development hierarchy, changes in Subdistrict Development Index (SDI) 

rankings, inequality, and regional typology in Jabodetabek. Village Potential 

Statistics (Podes) data for 2018 and 2024 were used for 183 subdistricts across 13 

regencies/cities. Scalogram analysis was conducted separately for each year, while 

intertemporal dynamics were assessed through ranking changes. The results show 

that 91 subdistricts improved in rank, 88 declined, and 4 remained unchanged. The 

Theil Entropy Index decreased from 0.13655 in 2018 to 0.11040 in 2024, with 

inequality dominated by within-regency/city differences. K-Means Clustering 

using the 2024 IPK ranking, ranking changes, and contribution to the 2024 Theil 

Index produced three typologies: 46 advanced/stable, 51 rapidly developing, and 

86 stagnant/low-development subdistricts. 

Keywords: Subdistrict Development Index (SDI), K-means Clustering, Theil 

Entropy Index. 
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